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MOTTO

% Allah bersama orang-orang yang sabar (Al-Anfal:66)
@ Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (Al-Jnsyarah
. 6-8)
% Jika oranglain bisa, saya juga harus bisa
“Mekisa Putra”
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ABSTRAK

Pemahaman Terhadap Tantangan Kerja Di Era Revolusi Industri 4.0 (Studi Kasus
Mahasiswa Angkatan 2015 Program Studi Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu)
oleh Mekisa Putra, NIM 1516140131.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pemamahan mahasiswa
angkatan 2015 Prodi Perbankan Syariah terhadap revolusi industri 4.0. (2) Untuk
mengetahui persiapan mahasiswa angkatan 2015 Program Studi Perbankan Syariah
menghadapi tantangan kerja diera revolusi industri 4.0. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini
berjumlah 23 orang responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
Model Miles dan Huberman. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap revolusi industri 4.0 berada pada kategori pemahaman yang
sangat rendah yaitu pemahaham pasif yang hanya sekedar tahu saja mengenai
pentingnya suatu hal. 14 dari 23 mahasiswa dikategorikan paham pasif, 4 orang
mahasiswa paham aktif, 2 orang mahasiswa paham transinden dan 3 orang
mahasiswa tidak paham. Kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan kerja di era
revolusi industri 4.0 dikatakan 3 orang siap, 20 orang mahasiswa belum ada kesiapan.
Namun menyatakan siap bekerja.

Kata Kunci: Pemahaman Mahasiswa, Tantangan Kerja, Revolusi Industri 4.0
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pada perkembangannya telah dikejutkan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Kemajuan teknologi digital
pada awal abad ini para pakar menyebut sebagai era revolusi industri 4.0.
perubahan dinamika laju pergerakannya telah melahirkan teknologi informasi
dan proses produksi yang dikendalikan secara otomatis. Mesin industri tidak lagi
dikendalikan manusia tetapi menggunakan Programmable Logic Controller atau
sistem otomatisasi berbasis komputer. Teknologi informasi juga semakin maju
diantaranya teknologi kamera yang terintegrasi dengan mobile phone dan

semakin berkembangnya indutri kreatif lain di dunia digital.*

Indonesia juga terimbas efek globalisasi, pemerintah mulai
merencanakan revolusi industri 4.0 yang menggantikan revolusi industri
sebelumnya. Revolusi industri ini diklaim mampu bersaing ditingkat
internasional tetapi permasalahan yang ada dinegeri ini belum terselesaikan.

Masih banyak hal yang harus diselesaikan mulai dari sumber daya manusia

Saeful Anwar, “Revolusi Industri 4.0 Islam Dalam Merespon Tantangan Teknologi
Digitalisasi”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, No. 2 (2019)



(SDM), manajemen pemerintah dan pelaku-pelaku yang terlibat dalam revolusi
industri ini.?

Perubahan revolusi industri 4.0 akan memberikan dampak yang luas
dalam dunia industri oleh karena pemanfaatan digitalisasi yang membuat dampak
luas pada sektor tenaga kerja, tetapi sebaliknya akan diperoleh manfaat positif
pada proses revolusi industri ini karena proses digitalisasi akan membuat
semakin meningkatnya efisiensi dan efektifitas kerja. Pentingnya pemahaman
akan lingkungan teknologi berubah menjadi sebuah tuntutan untuk

mempersiapkannya termasuk industri perbankan.

Perbankan salah satu industri yang berpengaruh terhadap fenomena
Revolusi Industri 4.0. Pada saat ini telah menggunakan sistem yang berbasis
digital, berbagai metode telah dikembangkan untuk melakukan pembayaran di
internet adalah versi elektrik dari sistem pembayaran tradisional yang kita
gunakan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari mulai meninggalkan
menggunakan uang tunai, kartu kredit atau cek untuk melakukan pembayaran.

Semua sistem digital didirikan pada WEB seperti e-tunai, cek elektronik,

%Jagad Restu, Revolusi Industri 4.0, Globalisasi, dan permasalahan di Indonesia, dikutip
dari https://www.academia.edu/38110813/Revolusi_Industri_4.0_Globalisasi_dan_Permasalahan_di_I
ndonesia, jum’at 28 Juni 2019, Pukul 18.13 WIB

¥ Almatius Setya Marsudi dan Yunus Widjaja, “Industri 4.0 dan Dampaknya Terhadap
Financial Teknologi Serta Kesiapan Tenaga Kerja Di Indonesia”, IKRA-ITH EKONOMIKA, Vol. 2,
No. 2 (2019), h. 17-18


https://www.academia.edu/38110813/Revolusi_Industri_4.0_Globalisasi_dan_Permasalahan_di_Indonesia
https://www.academia.edu/38110813/Revolusi_Industri_4.0_Globalisasi_dan_Permasalahan_di_Indonesia

electronic funds transfer dan kartu kredit elektronik, sistem uang digital (Digital

Currency).*

Hamidulloh Ibda menulis dalam jurnalnya:

Era Revolusi Industri 4.0 tidak sekadar wacana. Akan tetapi sangat
nyata dan harus dijawab bersama. Bao Xing dan Marwala dalam buku
Implication of the Fourth Industrial Age on Higher Education
menyatakan Revolusi Industri 4.0 merupakan penyatuan dunia online
dengan industri produksi, sehingga merupakan revolusi industri digital.
Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 mengintegrasikan rantai
nilai vertikal dan horizontal dengan menghubungkan secara digital
semua unit produktif dalam perekonomian.Revolusi Industri 4.0 tidak
bolenh sekadar dipahami pada aspek disrupsi (ketercerabutan),
otomatisasi dan hilangnya pekerjaan karena semua tergantikan mesin.
Akan tetapi tantangan Revolusi Industri 4.0 juga melahirkan peluang.
Maka penguatan literasi baru menjadi keniscayaan. Jika dulu kaum
terdidik hanya diwajibkan menguasai literasi lama (membaca, menulis,
berhitung), namun era Revolusi Industri 4.0, akademisi termasuk di
dunia ekonomi syariah diwajibkan menguasai literasi baru, yaitu literasi
data, literasi teknologi, dan literasi manusia.’

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu Faklutas Ekonomi dan
Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah termasuk salah satu Program
Studi yang banyak diminati, diantara misinya yaitu menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis dan professional dalam bidang
perbankan syariah, sains dan kewirausahaan, tentunya calon lulusannya secara
tidak langsung lebih memahami secara mendalam mengenai perkembangan
industri  yang telah menyentuh semua aspek kehidupan, mulai dari

ketenagakerjaan, bisnis, pendidikan, transportasi dan tetunya dibidang

*Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan,(Yogyakarta: Graha llmu, 2011),h. 173
°Hamidullah Ibda, “Strategi Perguruan Tinggi Memajukan Lembaga Keuangan Syariah”,
Equilibrium, Vol. 2, No. 6 (2018)



perbankan. Lulusan program studi perbankan syariah saat ini tidak hanya
mengandalkan ijazah saja, namun harus dibekali dengan  standar yang
dibutuhkan industri. Namun dalam kenyataannya masih banyak mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah tidak memahami hal yang berkaitan dengan

revolusi industri 4.0.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis
terhadap mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi Perbankan Syariah
banyak yang mengaku belum memahami revolusi industri 4.0 dan tantangan
kerja yang akan dihadapi. Seperti pernyataan dari saudara “Hendra saputra,
bahwa dia sendiri tidak paham revolusi Industri 4.0 dan bagaimana tantangan
kerja yang akan dihadap”.® Selain itu saudari “Riana mengatakan bahwa dia
mengetahui apa yang di maksud revolusi industri 4.0 pada saat mengikuti
seminar nasional yang diadakan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tetapi
tidak mengetahui pasti dampak untuk dirinya sendiri”.” “Maya anggelina tidak
mengetahui yang dimaksud revolusi industri 4.0 dan dampak buruknya terhadap

dunia kerja”.® “Abdillah rahmad, pernah mendengar istilahnya saja tetapi belum

paham mengenai revolusi industri 4.0 serta apa yang harus dipersiapkan”.®

Selanjutnya “Dita awaliyah, mengatakan bahwa belum tahu mengenai revolusi

® Hendra Saputra, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 7 Februari 2019
’Riana, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 11 Februari 2019

®Maya Anggelina, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tangal 11 Februari 2019
°Abdillah Rahmad, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 11 Februari 2019



industri 4.0 dan juga baru mendengar pada saat peneliti melakukan observasi”.'°

Menurut “Halim marlis, dia mengatakan mengetahui revolusi industri 4.0 dari
berita di sosial media”.! “Rafig, mengatakan bahwa sama sekali tidak paham
dan tidak mengerti yang dimaksud revolusi indutri 4.0”.** Dino herlambang,
mengatakan bahwa dia tidak paham serta tantangan seperti apa yang akan
dihadapi.’* “Nopriansyah mengatakan bahwa ia pernah sepintas mendengar
revolusi industri 4.0 dan belum memahami betul maksud dari istilah tersebut”.**
Kemudian “Putri mengatakan bahwa ia pernah mendengar istilah tersebut namun
tidak mengetahui bahkan tidak mengeti mangenai revolusi industri 4.0”.*°

Dari uraian permasalahan diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “PEMAHAMAN TERHADAP TANTANGAN
KERJA DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 (Studi Kasus Mahasiswa
Angkatan 2015/1016 Program Studi Perbankan Syariah FEBI I1AIN

Bengkulu)”

Dita Awaliyah, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 13 Februari 2019
“"Halim Marlis, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 13 Februari 2019
“Rafiq, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 28 Juni 2019

 Dino Herlambang, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 28 Juni 2019
“Nopriansyah Rahman, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 3 Juli 2019
YPutri, Mahasiswa PBS Semester 8, wawancara pada tanggal 5 juli 2019



Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1.

Bagiamana pemahaman mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi
Perbankan Syariah terhadap revolusi industri 4.0?
Bagaimana Kesiapan mahasiswa angkatan 2015/1016 Program Studi

Perbankan Syariah menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4.0 ?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa angkatan 2015/2016 Program
Studi Perbankan Syariah terhadap revolusi industri 4.0.
Untuk mengetahui kesiapan mahasiswa Angkatan 2015/2016 Program Studi

Perbankan Syariah menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4.0.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis,
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan khususnya mengenai pemahaman mahasiswa angkatan
2015/2016 Program Studi Perbankan Syariah terhadap tantangan kerja diera

revolusi industri 4.0.



2. Kegunaan Praktis :
a. Bagi Program Studi Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu penelitian
ini bisa menjadi acuan evaluasi perbaikan kurikulum.
b. Dapat menjadikan mahasiswa lebih kritis dalam memahami era revolusi
industri 4.0.
E. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Heru Dewantara yang berjudul Pemahaman Pedagang Pasar
Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul Mal Wat Tamwil Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu tahun 2018. Tujuan Dari Penelitian ini
adalah untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap Baitul Maal Wat
Tamwil. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriftif kualitatif
diamana peneliti melakukan observasi kemudian wawancara dengan
pedagang yang ada di pasar pagi. Hasil dari penelitian tersebut pemahaman
pedagang pasar pagi Pagar Dewa dapat dikategorikan paham pasif, dan 21
diantaranya dikategorikan tidak paham. Ketidakpahaman pedagang juga
dikerenakan tidak adanya lembaga tersebut dan kurangnya sosialisai kepada
pedagang pasar pagi Pagar Dewa yang ada di Bengkulu.’® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama
membahas tentang pemahaman serta menggunakan metode penelitian yang

sama sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini meneliti pemahaman

‘*Heru Dewantara, “Pemahaman Pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul Mal Wat
Tamwil”, Bengkulu: Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2018)



pedagang pasar pagi tetrhadap Baitul Maal Wat Tamwil sedangkan penulis
meneliti pemahaman terhadap tantangan kerja di era revolusi industri 4.0.

Penelitian Alamtius Setya Marsudi dan Yunus Widjaja yang berjudul,
Industri 4.0 dan Dampaknya Terhadap Financial Technology Serta
Kesiapan Tenaga Kerja Di Indonesia di Era Revolusi Industri, Vol 2,
No. 2 (2019). Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa kesadaran, kesiapan,
dan kemampuan untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dengan
mempertimbangkan peran khusus industri teknologi keuangan di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan literatur sistematis
untuk menganalisis artikel akademis tentang topik industri 4.0 yang
dipublikasikan secara online sampai akhir agustus 2018. Hasil dari penelitian
ini yaitu revolusi industri 4.0 yang berdampak pada perubahan bisnis fintech
menciptakan hal positif salah satunya terbuka lapangan pekerjaan dan bentuk
baru kebutuhan tenaga kerja yang memiliki karakteristik mampu
mengeksploitasi teknologi agar lebih dapat mempromosikan diri sendiri,
mampu mensinergikan akan pengalaman dan prestasi dengan kebutuhan
tenaga kerja dengan memanfaatkan teknologi.!’ Persamaan penelitian ini
sama-sama meneliti revolusi industri 4.0 sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan literatur sistematis

sedangkan penulis menggunakan metode desriftif kualitatif.

Y Almatius Setya Marsudi dan Yunus Widjaja, “Industri 4.0 Dan Dampaknya Terhadap

Financial Teknologi Serta Kesiapan Tenaga Kerja Di Indonesia”, Ikraith Ekonomika. Vol 2, No. 2

(2019)



3. Penelitian yang dilakukan oleh Huynh Vhan Thai dan M.A Le Thi Kim Anh.
Pada penelitian jurnal internasional nya yang berjudul The 4.0 Industrial
Revolution Affecting Higher Education Organizations’ Operation In
Vietnam. Vol 4, No 2 (2017) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persiapan organisasi pendidikan era industrial 4.0 yang telah menghancurkan
struktur hampir setiap industri disetiap negara, yang menggambarkan
transformasi seluruh produksi, manajemen, dan administrasi sistem Industri.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survey kuesioner. Hasil dari
penelitian  tersebut bahwa pendidikan tinggi harus lebih fokus pada
pengembangan industri otomasi dan pada saat yang sama berinvestasi dalam
tim penelitian mendalam di bidang digital, teknologi informasi, energi dan
bahan baru. Selain itu, harus ada rencana dan strategi untuk mempromosikan
pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di sektor
keuangan, meningkatkan profesionalisme dalam operasi bisnis diperlukan
untuk meningkatkan mekanisme dan kebijakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.'® Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama membahas tentang persiapan di era revolusi
industri 4.0 sedangkan perbedannya adalah penulis meneliti kesiapan

mahasiswa dengan metode penelitian deskriftif kualitatif sedangkan

®Huynh Vhan Thai dan M. A Le Thi Kim Anh, The 4.0 Industrial Revolution Affecting
Higher Education Organizations’ Operdation In Vietnam, International Journal Of Management
Technology, Vol. 4, No. 2 (2017)



penelitian ini membahas persiapan organisasi pendidikan di era revolusi

industri 4.0 dengan metode penelitian survey kusioner.

Dari berbagai sumber yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dari
penelitian sebelumnya mengenai pemaham terhadap tantangan kerja di era
revolusi industri 4.0 belum ditemukan kesamaan. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah terdapat pada waktu, tempat, metode
penelitian, dan topic pembahasan karena penulis melihat belum ada
penelitian yang secara spesifik membahas penelitian yang akan penulis teliti.
serta terdapat juga perbedaan dalam teori yang digunakan, teori yang
digunakan dalam penelitian ini yakni membahas tentang pemahaman
terhadap tantangan kerja diera Revolusi Industri 4.0. Kesamaan pada
penelitian ini juga tidak terlalu spesifik, karena pada pada penelitian yang
akan penulis teliti pemahaman terhadap tantangan kerja di era Revolusi
Industri 4.0, ada beberapa teori dari penelitian terdaulu yg menjadi acuan
penulit untuk melaukan panenlitian ini, diantaranya teori pemahaman dan

tantangan era revolusi industri 4.0.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini digolongkan kedalam jenis penelitian lapangan
(Field Research). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif kualitatif.
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelelitian yang dilakukan penulis dimulai dari 16 Juli 2019 sampai
dengan 01 November 2019. Lokasi penelitian ini berada di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Alasan pemilihan lokasi penelitian
dikarenakan ditemukannya masalah bahwa banyaknya mahasiswa kurang
memahami tentang perkembangan industri serta tantangan kerja di era
revolusi indsutri 4.0.
3. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini informan yang diambil menggunakan teknik
insidental sampling karena pengambilan sampel dilakukan secara kebetulan
tanpa ada perencanaan terlebih dahulu dan di pandang orang tersebut layak
dijadikan sumber informasi. Berdasarkan data Akademik Rektorat IAIN
Bengkulu jumlah mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan 2015/2016 berjumlah 233 mahasiswa.
Dengan pernyataan ini karena jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka
penulis mengambil 10%, Sehingga jumlah informan yang diambil adalah 10%
X 233 = 23 orang mahasiswa.
4. Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Data

Adapun data yang digunakan peneliti meliputi:
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1) Data Primer
Data Primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara, serta
informasi dari 23 orang mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi
Perbankan Syariah FEBI IAIN Bengkulu.
2) Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang sifatnya mendukung data
primer. Pengambilan data sekunder bertujuan untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang masalah penelitian. Data sekunder ini dapat
diperoleh melalui buku-buku, jurnal, brosur, artikel yang didapat dari
website dan skripsi yang terkait dengan masalah penelitian.
b. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan meliputi:
1) Wawancara
wawancara Yyaitu suatu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara
intensif dan terbuka. Dalam penelitian ini di lakukan dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada mahasiswa angkatan
2015/2016 Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu.
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2) Observasi
Obervasi yaitu pengamatan secara langsung kelapangan untuk
mendapatkan informasi dan mengetahui permasalahan yang diteliti.
Observasi menurut kenyataan di lapangan dapat diartikan dengan kata
yang cermat dan tepat apa yang diamati, mencatat kemudian dan
kemudian mengolahnya dan diteliti secara ilmiah. Dalam hal ini peneliti
akan melakukan penelitian dengan mengumpulkan data terhadap
aktivitas yang dilakukan untuk mendapatkan data tertulis yang dianggap
relevan. Observasi awal pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu
terhadap mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi Perbankan
Syariah FEBI IAIN Bengkulu.
3) Dokumentasi
Dokumntasi yaitu teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan
peneliti untuk mendapatkan gambaran atau sudut pandang subjek melalui
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat
langsung oleh subjek yang bersangkutan.
5. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan adalah model Milles dan
Huberman. Yakni dengan reduksi data, penyajian data, dan konklusi. Analisis
data Milles dan Huberman terdiri atas :data reduction, data display, dan
conclution drawing/ verification yang dilakukan secara interaktif dan

berlangsung terus menrus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh.
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Analisis data Miles dan Huberman terdiri atas :
a. Reduksi Data (Reduction)

Sebagaimana dimaklumi, Kketika peneliti mulai melakukan
penelitian tentu saja akan mendapatkan data yang banyak dan relatif
beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya perlu dilakukan analisis
data melalui redaksi data. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan
atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang
diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal yang pokok, di fokuskan pada
hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah
berdasarkan satuan konsep, tema dan kategori tertentu akan memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah
peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data yang
diperoleh jika diperlukan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data yaitu menyajikan data
(data display).Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dengan demikian yang paling sering digunakan
adalah teks naratif. Adapun fungsi display data adalah untuk memudahkan
dan memahami apa yang terjadi, juga untuk merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang difahami tersebut.
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Dalam penelitian ini selanjutnya penulis akan menyajikan data
tersebut dengan menguraikan informasi yang diperoleh mengenai
pemahaman serta kesiapan mahasiswa terhadap tantangan kerja diera
revolusi industri 4.0.

. Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara
dan akan berkembang.

Dalam penelitian ini analisis data yang dimaksud adalah data
tentang pemahaman serta kesiapan terhadap tantangan kerja di era revolusi
industri 4.0.yang setelah langkah diatas penulis dapat menarik kesimpulan

berdasarkan informasi yang telah diperoleh tersebut.
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BAB I1

KAJIAN TEORI
A. Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
Artinya seseorang tersebut tidak hanya hafal verbalitas, tetapi memhami
konsep dari masalah atau fakta ditanyakan maka operasionalnya dapat
membedakan, mengubah, mempersiapkan, memaparkan, merangkum,
memberi contoh, memperkirakan, menentukan, mempraktekan dan
mengambil keputusan. Sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman adalah
suatu proses, cara memahami, cara mempelajari baik supaya paham dan

mengetahui banyak hal tentang sesuatu.™
Menurut Porwordarminta

Dalam bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pemahaman
adalah suatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.
Pemahaman berasal dari kata paham dan kata mengerti yang
mempunyai arti mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan
proses pembuatan cara memaham.*

“Maryeni, “Analisis Tingakt Pemahaman Guru Sekolah Dasar Tentang Pembelajaran
Terpadu Pada Kurikulum 2013 ”, Jurnal Skripsi, Fakultas Kedokteran dan IImu Pendidikan Uniersitas
Lampung (2014), h. 43

**Porwodarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: 2006), h. 100
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Teori dari Hibert dan Carpinter tentang pemahaman. Teori itu berbunyi
bahwa mahasiswa dapat memahami suatu hal dikategorikan menjadi tiga
kategori, yaitu :

a. Pemahaman pasif, pemahaman ini adalah pemahaman yang paling
rendah yaitu pemahaman yang sekedar tahu saja mengenai pentingnya
suatu hal.

b. Pemahaman aktif, pemahaman ini adalah pemahaman yang sekedar
tidak tahu dan tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupannya.

c. Pemahaman transinden, pemahaman ini adalah pemahaman tertinggi
yaitu pemahaman vyang tidak hanya sekedar tahu, sadar dan
diaplikasikan dalam kehidupan kedepannya tetapi dapat juga
memberikan pemahamanya kepada orang lain atau dapat mentransfer
pemahaman tersebut kepada orang lain.

Beberapa definisi tentang pemahaman telah di ungkapkan oleh para
ahli diantaranya:

Menurut Ngalim Purwanto
Pemahaman atau koprehensi adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal cara

verbalitis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang
ditanyakan.*

!Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pangajaran,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 44
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Menurut Benjamin S. Bloom :

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan
kata lain, memahami adalah mengetahu tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seseorang dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.?

Tingkatan Pemahaman

Menurut Daryanto , kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan ke dalam tiga

tingkatan, yaitu :

Menerjemahkan (translation). Pengertian menerjemahkan bukan hanya
berarti pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain.
Tetapi dapat berarti dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik
untuk mempermudah orang dalam mempelajarinya.

Menafsirkan (interpretation). Kemampuan ini lebih luas daripada
menerjemahkan. Hal ini merupakan kemampuan untuk mengenal dan
memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan
pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh berikutnya,
menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang dijabarkan
sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam

pembahasan.

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 50
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c. Mengekstrapolasi (extrapolation). Berbeda dari menerjemahkan dan
menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya karena menuntut kemampuan
intelektual yang lebih tinggi sehingga seseorang dituntut untuk bisa
melihat sesuatu yang tertulis.®

3. Bentuk-bentuk Pemahaman
Pemahaman dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Pemahaman Instruksional (Instruktional Understanding). Pada tingkatan
ini dapat dikatakan bahwa masyarakat baru berada ditahap tahu atau
hapal tetapi belum tahu mengapa hal itu bisa dan dapat terjadi. Lebih
lanjut, masyarakat tahapan ini juga belum tahu dan tidak bisa
menerapkan hal tersebut pada keaadan baru yang berkaitan.**

b. Pemahaman Rasional (Rational Understanding). Pada tahapan tingkat
ini, menurut Skemp, masyarakat tidak hanya sekedar tahu dan hapal
tentang suatu hal, tetapi ia juga tahu mengapa hal itu dapat terjadi. Lebih
lanjut ia mengungkapkan untuk menyelesaikan masalah-masalahnya

pada situasi lain.?®

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan..., h. 8

*Rinto Efendi Pratama, “Pemahaman Masyarakat Terhadap Pembiayaan Mudharabah Di
Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Di Desa Tanjung Aur Kecamatan Bunga Mas Kabupaten
Bengkulu Selatan)”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN Bengkulu (2018), h.20

“Mahesh Kapadia, Daya Ingat: Bagaimana Mendapatkan Yang Terbaik, (Jakarta : Pustaka
Populer Obor, 2001), h. 12-13
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4. Faktor-Faktor Pemahaman

Menurut Sudaryanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman :

a.

Faktor Internal

1) Usia

Makin tua usia seseorang maka proses-proses perkembangan
mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada usiat tertentu,
bertambahnya proses pengembangan mental itu tidak secepat seperti
kita berurmur belasan tahun. Menurut Abu Ahmadi, Daya ingat
seseorang itu salah satunya dipengaruhi oleh umur.

Menurut Elisabeth BH, usia adalah umur individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun. semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang
yang lebih dewasa dipercaya dari orang yang belum tinggi
kedewasaannya. Hal ini akan sebagai dari pengalaman dan
kematangan jiwa.

Dari uraian diatas maka dapat kita simpulkan bahwa bertambahnya
umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pemahaman
yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur tertentu atau
menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau mengingat suatu

akan berkurang.

2) Pengalaman
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Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman itu
suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab itu
pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai uapaya untuk
memperoleh pemahaman. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang
kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.
Menurut Sarah Nurtyasrini, Pengalaman merupakan suatu proses
pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah
laku baik dari pendidikan formal maupun nonformal atau biasa
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga
mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang
diakibatkan pengalaman, pemahaman, dan praktek.

3) Intelegensi
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk belajar dan
berfikir abstrak guna menesuaikan diri secara mental dalam situasi
baru. Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satu modal untuk
berfikir dan mengelola berbagai informasi secara terarah sehingga ia
mampu menguasai lingkungan.
Menurut David Wechsler inteligensi adalah kemampuan untuk
bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi

lingkungannya secara efektif.
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Jadi dapat ditarik kesimpulan, intelegensi yaitu suatu kemampuan
mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional, sehingga
intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan
manifestasi dari proses berpikir rasional.

4) Jenis Kelamin
Menurut Michael dalam bukunya yang berjudul What Could He Be
Thinking menjelaskan bahwa ada perberdaan antara otak laki-laki dan
perempuan, secara garis besar perbedaan yang dikatakan dalam buku
tersebut adalah pusat memori pada otak peerempuan lebih besar dari
otak laki-laki, akibatnya kaum perempuan memiliki daya ingat yang
kuat dari laki-laki dalam menerima atau mendapat informasi dari
orang lain, sehingga mempunyai pemahaman cepat dibandingkan
laki-laki.

b. Faktor Eksternal

1) Pendidikan
Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga
sasaran pendidikan itu dapat berdiri sendiri. Tingkat pendidikan turut

pula menentukan mudah tidaknya seseorang menyarap dan
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memahami pemahaman mereka peroleh, pada umumnya semakin
tinggi pendidikan sseorang makin bak pula pemahamannya.?
Menurut Muhammad Kristiawan, dkk dalam bukunya, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, dan akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

2) Pekerjaan
Pekerjaan turut andil dalam mempengaruhi pemahaman seseorang,
hal ini dikarenakan pekerjaan behubungan era dengan factor interaksi
sosisal dan kebudayaan, sedangkan interaksi sosial dan budaya
berhubungan erat dengan proses perukaran informasi, dalam hal ini
tentunya akan mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang.

3) Sosial budaya dan ekonomi
Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pemahaman seseorang.
Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungannya
dengan orang lain, karena hubungan ini seseorang mengalami suatu

proses belajar dan memperoleh suatu pemahaman. Ststus ekonomi

**Heru Dewantara, Pemahaman Pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul Mal Wat
Tamwil..., h. 23
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seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang
diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status seosial ekonomi

ini mempengaruhi pemahaman seseorang.

4) Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pemahaman.Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi
seseoarang, diamana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik
dan juga hal-hal yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya.
Dalam lingkungan seseorang akan memperoleh pengalaman yang

berpengaruh pada cara berfikir seseorang.

5) Informasi

Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman seseorang.
Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia
mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya TV,
radio, atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan

pemahaman seseorang.?’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah faktor lain yang mempengaruhi

pemahaman adalah :

%" Heru Dewantara, Pemahaman Pedagang Pasar Pagi Pagar Dewa Terhadap Baitul Mal Wat

Tamwil..., h.24
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a. Faktor Internal ( dari diri sendiri)
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca indera yang sehat,
sakit atau perkembangan yang tidak sempurna.
2) Faktor Psikologis, meliputi: keintelektualan (kecerdasan), minat, bakat,
dan potensi prestasi yang dimiliki.
3) Faktor pematangan fisik dan psikis
b. Faktor Eksternal (dari luar diri)
1) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat.
2) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kesenian. %
Menurut Made Pidarta, informasi adalah berita terutama fakta dan data
yang sudah didesain/diproses sehingga memiliki arah tertentu yang
dapat di manfaatkan dalam mengambil keputusan. 2
B. Kesiapan Kerja Di Era Revolusi Industri 4.0
1. Pengertian Kesiapan
Menurut Slameto
Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap

untuk memberi respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
situasi. Kesiapan diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam suatu

%Jeni Ramandani, FaktorFaktorPemahaman,http://jeniramandani.blogspot.com/2016/12/fakto
r-faktor-mempengaruhi-pemahaman.html, pada hari Sabtu, tanggal 3 Agustus 2019, Pukul 15.12 WIB
*Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 144
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pekerjaan, sehingga seseorang perlu memiliki kesiapan agar dalam
masuk dunia kerja dapat berjalan dengan baik.*

Menurut kamus psikologi adalah Tingkat perkembangan dari
kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan  untuk
mempraktikan sesuatu.

Menurut Chalpin
Dikemukakan juga bahwa Kesiapan meliputi kemampuan untuk
menempatkan dirinya jika akan memulai serangkaian gerakan yang
berkaitan dengan kesiapan mental dan jasmani.**

Menurut Oemar Hamalik
Kesiapan adalah tungakatan atau keadaan yang harus dicapai dalam
proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental,
fisik, sosial dan emosional.*?

Menurut Kartini
Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan
pekerjaan dengan baik didalam maupun diluar hubungan kerja guna

menhasilkan barang atau jasa.*

*°Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.
113

*'Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Kencana, 2009), h. 74

*>0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Akasara, 2008), h. 94

**Kartini Kartono, Menyiapkan dan Memandu Karier, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), h. 17
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Menurut Dalyono
Kesiapan adalah kemampuan yang cukup, baik fisik dan mental.
Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik,
sementara kesiapan mental yaitu memiliki minat dan motivasi yang
cukup untuk melakukan suatu kegiatan.3*
Menurut Moh. Thayeb
Kesiapan kerja adalah daftar prilaku yang bersangkutan dengan
mengidentifikasi, memilih, merencanakan dan melaksanakan tujuan-
tujuan bekerja yang tersedia bagi individu tertentu sesuai dengan usia
perkembangannya.®
Jadi dapat di simpulkan bahwa kesiapan adalah kondisi dari
seseorang yang membuatnya siap, kemampuan yang siap baik mental
dan fisik serta pemahamannya di dalam persaingan di dunia kerja
membutuhkan adanya kesiapan kerja baik secara pengetahuan, keahlian
dan informasi.
2. Tantangan Kerja di Era Revolusi Industri 4.0
Menurut Nasir, mahasiswa dalam menghadapai tantangan kerja di
era revolusi industri 4.0 harus memiliki pemahaman tentang literasi baru.

Ada tiga jenis literasi baru yaitu :

**Dalyono, Psikologi Penddikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 52
*Moh. Tayeb Manribu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, (Jakarta: Depdikbud,
1998), h. 26
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1) Literasi data
Kemampuan untuk membaca, menganlisis, dan menggunakan informasi
(big data) di dunia digital.

2) Literasi Teknologi
Memahami cara kerja aplikasi/mesin, mengatur, dan menilai inovasi
yang melibatkan proses serta ilmu pengetahuan guna memecahkan
masalah dan memperluas kemampuan.

3) Literasi manusia
Kemampuan komunikasi, kalaborasi, berfikir Kkritis, kreatif dan
inovatif.*

Menurut Pool dan Sewell Mahasiswa dinyatakan memiliki kesiapan

kerja yang tinggi jika telah menguasai segala hal yang diperlukan sesuai

dengan persyaratan kerja yang harus dimiliki.*’

Menurut data dari McKinsey dan Compani, sebuah firma konsultan

manajemen Amerika yang beroperasi secara global, hingga 375 juta pekerja

mungkin perlu mengubah kategori pekerjaan mereka pada tahun 2030.

Sementara jenis pekerjaan digital dapat menyumbang $2,7 triliun kepada the

Protein Data Bank (PDB) global pada tahun 2025. Dihadapkan dengan skala

pergeseran yang tak terbendung dalam tuntutan tenaga kerja, kita harus

*Dika Irawan, Ini Tantangan Mahasiswa menghadapi Revolusi Industri , dikutip dari
https://kabar24.bisnis.com/read/20190110/79/877496/ini-tantangan-mahasiswa-menghadapi-revolusi-
industri-4.0, pada hari Kamis, tanggal 8 Agustus 2019, Pukul 20.15 WIB

'Y osiana Nur Agusta, Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya Juang Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas limu Sosial Dan IImu Politik Di Universitas
Mulawarman,eJournal Psikologi, Vol 3, No. 1 (2015), h. 307
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mengatasi tantangan yang terkait dengan transformasi tenaga kerja. Dimulai
dengan melihat lebih mendalam dampak pada dunia kerja.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dalam mempersiapkan diri
didunia kerja dibutuhkan kesiapan yang matang, selain apa yang dipersiapkan
mahasiswa juga harus memiliki pemahaman terhadap keahlian yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4.0.
maka dari itu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi
Perbankan Syariah sebagai akademisi juga harus mempersiapkan diri,
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang miliki agar bisa
dikatakan siap untuk masuk kedunia kerja, terlebih kita sudah berada di era
revolusi industri 4.0 dimana persaingan akan ketat karena mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah akan bersaing
dengan mahasiswa-mahasiswa dari Universitas lainnya.

C. Ekonomi Islam terhadap Era Revolusi Industri 4.0
Klaus Schwab dalam bukunya The Fourth Industrial Revolution
Menjelaskan, teknologi memiliki potensi besar untuk terus menghubngkan
miliaran lebih orang ke jejaringan dunia maya, sehingga secara drastic
meningkatkan efisiensi bisnis dan organisasi dan membantu meregenerasi

lingkungan melalui pengelolaan asset yang lebih baik.*®

%8 Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era Disrupsi
4.0,(Yogyakarta: Genesis, 2019), h. 162

**Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era Disrupsi
4.0..., h. 64
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Abad 21 seakan baru saja kita masuki. Berbagai karakteristik abad 21
meliputi perkembangan teknologi yang begitu pesat, hubungan antar bangsa dan
antar manusia semakin mudah, kompetensi sumber daya manusia harus jelas.

Dalam surat Al-Hujurat ayat 13 Allah SWT berfirman :

- 2 > £ g & .~ £
| |
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T ke JF 137

Artinya :“Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

orang yang paling takwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal ”.

Dalam surat Al-Bagarah ayat 185 Allah SWT berfirman :

KA G I el AT leetg Mtéwfijtrai&
Qjﬁwv—aw ””3

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur .

Ayat diatas menggambarkan tentang globalisasi dan mendorong
manusia khususnya umat Islam harus mampu menghadapi percaturan global,
dalam menjalankan roda kehidupan Allah SWT selalu memberikan kemudahan
untuk umatnya, serta manusia harus dapat menangkap peluang dan menghadapi

tantangan abad 21. Perubahan dan perkembangan berjalan terus begitu cepat dan
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kini telah muncul sebuah era revolusi industri 4.0. Era baru revolusi industri
keempat atau industri yang berbasiskan teknologi informasi, membuka tentangan
baru dari berbagai kalangan diantaranya mahasiswa, akademisi, dan praktisi
kedepannya harus disikapi dengan cerdik. Karena, orang yang punya tenaga atau
yang mau bekerja jumlahnya sangat besar di Indonesia.*

Hal ini juga direspon Perbankan dengan melakukan berbagai inovasi
yang memudahkan nasabah, misal dengan membuat aplikasi Perbankan Mobile.
Peluang ini juga berlaku bagi Perbankan Syariah, sebagaimana mereka mampu
beradaptasi dengan perubahan dan kemajuan tersebut. Karena jika dibandingkan
dengan Negara tetangga, Malaysia, perkembangan Ekonomi Syariah masih
tertinggal. Revolusi industri 4.0 sebuah keniscayaan yang mesti harus dihadapi
oleh umat Islam.

Keseimbangan mencari rezeki dunia dan akhirat sangat jelas tersirat

dalam surah Al-jumu’ah ayat 10 yang berbunyi :
. 2?2 AFE 2 o ge. gR2e g s 7 ° }/,J/ ,E’J e }.,J::“/{ -~ /.:‘. N
O3S TXa) LS A 1y S35 Al b e 153505 (20N (3 1,000 85lall a8 156

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung”.

Sangat penting untuk dipahami setelah umat Islam smelaksankan shalat,

maka harus segera bekerja untuk mencari rezeki Allah dimuka bumi. Ketika

“Sunarji Harahap, Ekonomi Syariah Dalam Revolusi Industri 4.0, dikutip dari
http://startfmmadina.com/ekonomi-syariah-dalam-revolusi-industri-4-0/, pada hari Rabu, tanggal 10
Juli 2019, Pukul 15.40 WIB
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umat Islam mencari rezeki harus ingat kepada Allah. Apabila ini menjadi mental
dan karakter muslim maka niscaya kemenangan didunia ini akan dapat diraih.**

Dalam surat Al-Qashash ayat 77 Allah SWT berfirman :
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan ”.

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, peran ekonomi Islam tidak
lepas dari bisnis industri yang meluas. Pebisnis dituntut harus menjaga
keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat. Tidak selayaknya pebisnis
hanya mementingkan kehidupan dunia, tanpa memperhatikan kehidupan jangka
panjang dialam akhirat. Ekonomi Islam dapat tumbuh dan berkembang lebih
pesat apabila keuangan syariah dapat di kembangkan. Salah satunya, dengan
pengembangan keuangan syariah melalui tranformasi digital di era 4.0. Untuk

dapat mengembangkan ekonomi Islam, semua aspek perekonomian harus

diberdayakan.*?

“Sunarji Harahap, Ekonomi Syariah Dalam Revolusi Industri 4.0, dikutip dari
http://startfmmadina.com/ekonomi-syariah-dalam-revolusi-industri-4-0/, pada hari Rabu, tanggal 10
Juli 2019, Pukul 15.40 WIB

*?|dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Nabi), (Jakarta: Kencana, 2015), h. 345
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BAB Il

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu fakultas di
IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 35 tahun 2012.
Pada saat ini Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 4 Program Studi yaitu
Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Manajemen Zakat dan Wakaf, dan
Manajemen Haji dan Umroh. Namun Program Studi Manajemen Haji dan Umroh
belum melaksakan praktikum ini karena program studi tersebut baru diresmikan
tahun 2016 saat penerimaan mahasiswa baru. Selain itu perkembangan Lembaga
Keuangan Syariah baik perbankan maupun non perbankan yang begitu pesat
mendorong IAIN Bengkulu untuk mendirikan fakultas tersendiri yang khusus
menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis islam, atas dasar itulah maka
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berdiri.*?
B. Visi, Misi Prodi Perbankan Syariah
1. Visi:
“Unggul dalam kajian dan pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis islam
yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di Asia Tenggara tahun

20377

*Sinta Wulandari, “Tingkat Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah FEBI Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu terhadap Akad Mudharabah Mutlaga dan Mudharabah Mugayyah”, Skripsi
Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (2018), h. 36
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2. Misi:
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis dan
professional dalam bidang Ekonomi Syariah, Sains dan Kewirausaan.
b. Melaksanakan penelitian dalam bidang Ekonomi Syariah, Sains dan
Kewirusahaan.
c. Menjalin kerjasama secara produktif dengan Lembaga Keuangan
Syariah ditingkat Lokal, Nasional dan Internasioal.**
C. Jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015
Berdasarkan data yang diperoleh dari web FEBI IAIN Bengkulu dapat

diketahui jumlah Mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam IAIN Bengkulu angkatan 2015 sebagai berikut :

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa PBS Angkatan 2015/2016
No Jenis kelamin Jumlah
1 Perempuan 179
2 Laki-laki 57
Total 233

*)Sumber: Data Akademik Rektorat IAIN Bengkulu, 12 Juli 2019

“Nurfitriyani, Analisi Tingkat Pemahaman Mahasiswa Febi lain Bengkulu Terhadap
Pembiayaan ljarah Muntahiyya Bittamlik (IMBT) Di Perbankan Syariah, Skripsi Sarjana, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2018,h. 36
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D. Profil Lulusan Program Studi Perbankan Syariah

Adapun Profil lulusan Program Studi Perbankan Syariah

sebagai berikut :
Tabel 3.2
Profil Lulusan Perbankan Syariah
No Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan
1 | Utama: Sarjana  Perbankan  Syariah  mampu
melaksanakan  tugas-tugas di  bidang
Praktisi dan analis administrasi, pengelolaan dan

perbankan syariah.

penyelenggaraan Perbankan Syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan luas
dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah,
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan
dan keahlian serta mampu menerapkan
teori-teori Perbankan Syariah.

Pendukung:

2.1 Entrepeneurial banker
yang mumpuni dalam
manajemen lembaga
keuangan dan perbankan
syariah

Sarjana  Perbankan  Syariah  mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam
perencanaan, pengelolaan dan
pengorganisasian  keuangan  Perbankan
Syariah  dan mampu merintis usaha
(wirausahawan) dalam bidang lembaga

keuangan dan perbankan syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan luas
dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah,
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan
dan keahlian serta mampu menerapkan
teori-teori Perbankan Syariah.

2.2 Konsultan pada
sektor keuangan dan
perbankan syariah

Sarjana  Perbankan  Syariah  mampu
mendesain, memberi ide, mendampingi
tugas-tugas dalam pengelolaan keuangan
Perbankan Syariah yang berkepribadian
baik, berpengetahuan luas dan mutakhir di
bidang perbankan syari’ah, bertanggung
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No

Profil Lulusan

Deskripsi Profil Lulusan

jawab terhadap pelaksanaan tugasnya
berlandaskan keislaman, keilmuan dan
keahlian serta mampu menerapkan teori-
teori Perbankan Syariah.

Lainnya: Cendikiawan dan
peneliti dalam bidang
ekonomi, bisnis,
manajemen di sektor
keuangan dan perbankan
syariah

Sarjana  Perbankan  Syariah  mampu
memberikan inovasi, memecahkan berbagai
masalah  pengelolaan  keuangan  dan
perbankan syari’ah melalui kajian dan hasil
penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap perkembangan lembaga keuangan
syariah dan perbankan syariah yang
berkepribadian baik, berpengetahuan luas
dan mutakhir di bidang perbankan syari’ah,
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
tugasnya berlandaskan keislaman, keilmuan
dan keahlian serta mampu menerapkan
teori-teori Perbankan Syariah.

*) Sumber : Web resmi FEBI IAIN Bengkulu http://febis.iainbengkulu.ac.id
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Informan Penelitian
Jumlah informan penelitian yaitu 23 orang mahasiswa Program Studi

Perbankan Syariah Angkatan 2015/2016, terdiri dari 9 laki-laki dan 14 orang

perempuan.
Tabel 4.1
Informan Penelitian Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015/201

NO Nama NIM Jenis Kelamin

1 | M Bayu Hartawan 1516140178 Laki-Laki

2 | Sri Wahyuni 1516140078 Perempuan

3 | Widya Pradana 1516140071 Perempuan

4 | Bella Fitriayana 1516140115 Perempuan

5 | Dinda Rahayu 1516140113 Perempuan

6 | Halim Marlis Eko P 1516140273 Laki-Laki

7 | Abdillah Rahmad 1516140009 Laki-Laki

8 | Riana 1516140123 Perempuan

9 | Anit Repita Deani 1516140116 Perempuan
10 | Metha Edha Agusti 1516140199 Perempuan
11 | M Adnin Warid 1516140033 Laki-Laki
12 | Doni Abdillah 1516140112 Laki-Laki
13 | Rangga Mandala Yudha 1516140144 Laki-Laki
14 | Indah Permata Sari 1516140215 Perempuan
15 | Orin Nanda 1516140127 Perempuan
16 | Decky Harsunis 1516140297 Laki-Laki
17 | Putri Yani 1516140126 Perempuan
18 | Dea syahri 1516140114 Perempuan
19 | Hendra Saputra 1516140103 Laki-Laki
20 | Nopriansyah Rahman 1516140148 Laki-Laki
21 | Nisa Vurnia 1516140130 Perempuan
22 | Indah Luckyta 1516140134 Perempuan
23 | Maya Anggelina 1516140132 Perempuan

*)Sumber : Penelitian 2019 (Data diolah)
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Penelitian ini dilakukan dengan wawancara yang didasarkan pada
pemahaman terhadap era revolusi industri 4.0 serta kesiapan mahasiswa dalam

menghadapai tantangan kerja di era revolusi industri 4.0.

B. Hasil Penelitian

Berikut ini peneliti akan mengemukakam hasil penelitian pada rumusan
masalah yang pertama: bagaimana pemahaman mahasiswa angkatan 2015/2016
Program Studi Perbankan Syariah terhadap revolusi industri 4.0.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan informan
penelitian, dari 23 orang mahasiswa 14 diantaranya berada pada kategori paham
pasif, 2 orang mahasiswa dikategorikan paham transinden, 4 orang mahasiswa
dikategorikan paham aktif dan 3 orang mahasiswa tidak paham. Berikut adalah
hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan mahasiswa angkatan 2015/2016
Program Studi Perbankan Syariah.

1. Apakah anda mengetahui revolusi industri ?

Abdillah Rahmad

. . .. i
“Tidak tau saya apa itu revolusi industri” >

M Bayu Setiawan
“Saya mengetahui, perkembangan dari industri pertama dan sampai

sekarang memasuki industri yang ke 4”.%°

* Abdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus
2019
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Sri
“Saya hanya sekedar tahu saja, tetapi belum begitu mengetahui”.*’

Vidya Pradana
“Revolusi industri itu perubahan dari revolusi industri sebelumnya dari
revolusi industri 1.0 sampai ke 4.0 kalau revolusi industri 4.0 ini hampir
semua sistem sudah di gerakkan secara praktis tidak harus kelapangan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan”.*®

Bella Fitriyana
“Saya tau revolusi industri seperti munculnya terobosan teknologi baru
di sejumlah bidang, sekarang yang sedang tren di bincangkan yaitu
printer 3D munculnya kecerdasan buatan telah mengubah tatanan
hampir disetiap industri”.*

Dinda Rahayu
“Saya sedikit paham mengenai revolusi industri, revolusi industri adalah
tahapan-tahapan dari revolusi industri sebelumnya dan sistem mesin

sekarang sudah berubah ke arah digital dan otomatisasi”.>

**M Bayu Hartawan, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus
2019

*'Sri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara Pada tanggal 25 Agustus 2019

*®\idya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019

“Bella Fitriyana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019

**Dinda Rahayu, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
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Halim Marlis Eko P

“Saya mengetahui apa itu revolusi industi yaitu berevolusinya industri
mesin uap sampai Yyang sekarang yang saya ketahui sistem
otomatisasi”.>*
Anit Repita Deani
“Sekedar hanya tahu saja, akan tetapi untuk tahapan revolusi itu sendiri
9952

saya lupa

M Adnin Warid

“Sedikit bnyaknya saya tau apa itu revolusi industri 4.0, bagi saya itu
otomatisasi sistem digitalisai yang awalnya manual sekarang ke sistem
digital, itu sebenrnya sangat memudahkan bagi orang yang memahami

IT”.53

Orin Nanda

“Saya hanya sedikit mengetahui revolusi industri”.>*

Hal yang serupa diungkapkan beberapa informan lain yang menjawab
dengan jawaban yang sama, yakni mereka mengetahui tentang revolusi

industri.

*'Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
2019

>?Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019

3M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019

>*Orin Nanda, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2019
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut beberapa informan sudah familiar
terhadap revolusi industri dan juga dapat dikatakan pula bahwa pemahaman
mahasiwa perbankan syariah untuk pertanyaan ini adalah paham pasif,
pemahaman pasif adalah pemahaman yang paling rendah yaitu hanya
sekedar tahu saja karena informan lebih banyak mengatakan hanya sekedar

tahu revolusi industri.

Bagaimana pemahaman anda tentang revolusi industri 4.0 ?
Pertanyaan kedua, untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman
mahasiswa mengenai revolusi industri 4.0.
Decky Harsunis
“Saya cukup paham, akan tetapi belum begitu paham dan ap
dampaknya nanti”.>
M Bayu Hartawan
“Revolusi industri 4.0 bahasa sekarang yang sering disebut era disrupsi
yaitu perkembangan otomatisasi digitalisasi.”
Rangga Mandala Yudha

“Saya cukup tahu tentang revolusi industri 4.0 yaitu perkembangan

teknologi yang sangat pesat”.”’

Decky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal, 23 Agustus 2019
M bayu Hartawan, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus

%’Rangga Manda Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28 Agustus
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Hendra Saputra
“Saya baru tahu adanya revolusi industri 4.0 saat wawancara

sekarang”.58

Vidya Pradana

“Kalau saya tidak salah revolusi industri itu sistem digitalisasi dari kerja
mesin yang manual ke sistem yang otomatis bahkan lewat hp pun kita
bias melakukan banyak hal tapi saya sudah tau sekarang sudah di era

revolusi industri 4.0”.%°
Indah Luckita

“Revolusi industri 4.0 adalah perkembangan teknologi yang bekerja

secara otomatis”.%°

Bella Fitriyana

“Hanya sekedar tahu saja, saya pernah baca di internet kalau revolusi

industri adalah tentang perkembangan teknologi berubahnya sietem

manual ke digitalisasi”.61

*®Hendra Saputra, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
%Vidya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019
%Indah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
®1Bella Fitriana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
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Indah Permata Sari
“Saya belum begitu memahami pernah sepintas saya dulu
mendengarkan tentang revolusi indsutri ini dari suatu acara yang

diadakan ormawa FEBI”.®?

Orin Nanda

“Sekedar tahu saja revolusi industri 4.0 adalah tren didunia industri yang

menggabungkan teknologi otomatisasi dengan teknologi”.®

Metha Edha Agusti

“Revolusi industri 4.0 kalau saya tidak salah revolusi industri 4.0 adalah
tantangan bagi pemerintah, perusahaan, dan yang terpenting bagi

pekerja di era sekarang”.64

Doni Abdillah

“Saya belum sepenuhnya paham tetapi yang hanya saya ketahui revolusi

industri 4.0 adalah diamana era ini lebih mengoptimalkan kinerja dari

dari dunia internet alias lebih memobilisasi peran dunia rnaya”.65

%2Indah Pernata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
2019

%30rin Nanda, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal, 26 Agustus 2019

Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Aguatus
2019

®Doni Abdillah, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
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Hasil wawancara di atas, informan hanya sekedar tahu saja atau dapat
dikategorikan paham pasif, pemahama pasif adalah kategori pemahaman
yang paling rendah, yaitu pemahaman yang hanya sekedar tahu saja

mengenai pentingnya suatu hal.

Dea Syahri

“Setau saya revolusi industri 4.0 adalah dimana industri semakin efisien,
belanja pun sekarang saya lebih mudah dan dampak buruknya pekerjaan
lebih banyak dierjakan oleh mesin dan robort hasil dari inovasi yang
merembus berdampak pada sector lainnya dimana otomatisasi sistem
lebih di manfaatkan di bandingkan tenaga manusia”.®®

Riana

“Sepemahaman saya revolusi industri 4.0 adalah suatu perubahan zaman
di era yang lebih modern lagi sehingga diamana orang-orang dapat

memperoleh sesuatu keinginannya dengan mudah”.?’

Noprianyah Rahman

“...Kalau pemahaman saya revolusi indusri yaitu peubahan zaman yang
lebih canggih sehingga orang akan mudah mendapatkan informasi yang
di inginkan seperti yang sering saya lakukan memesan barang yang saya

inginkan lewan aplikasi”.®®

%Dea Syahri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Aguatus 2019

®’Riana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019

%Nopriansyah Rahman, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus
2019
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Hasil wawancara di atas informan dapat menjawab cukup jelas dan
dapat dikategorikan paham aktif, paham aktif adalah pemahaman yang

bukan hanya sekedar tahu dan tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan.

M Adnin Warid

“Saya pernah diskusi ke teman-teman dan kami saling bertukar fikiran
mengenai hal itu revolusi industri 4.0 itu adalah merupakan otomatisasi
sistem produksi dengan memanfaatkan teknologi dan big data. Di dalam
pabrik atau industri mulai menggunakan teknologi baru seperti 10T (
Internet OF Things ) yang dapat memudahkan segala pekerjaan yang
ada dan tentunya akan lebih menghemat biaya produksi, terlebih mesin
akan sangat difungsikan 10 mesin hanya 1 orang Yyang
mengendalikann%/a jadi menurut saya penting untuk kita sama-sama
memahaminya”."

Anit Repita Deani

“Revolusi industri adalah kepemipinan yang mendobrak pola pikir cara
kerja dari revolusi industri sebelumnya. Revolusi industri 4.0 ini adalah
hubungan antara internet dengan dunia industri produksi di tiap-tiap
industri, maksudnya internet itu adalah wadah untuk menopang dunia
pekerjaan. Bahayanya di revolusi industri 4.0 ini biasa berdampak
berkurangnya SDM karena peran manusia digantikan robot atau mesin
saya sendiri juga sering menginformasikan kepada teman-teman bahwa
pentingnya memahami revolusi indutri 4.0 ini agar kedepannya mampu
bersaing dengan tantangan yang ada”.”

Hasil wawancara di atas infrorman sudah mampu menjawab dengan
baik dapat di kategorikan paham transinden, pemahaman transinden adalah
pemahaman tertinggi yaitu pemahaman yang tidak hanya sekedar tahu, sadar
dan diaplikasikan dalam kehidupan kedepannya tetapi dapat juga

memberikan pemahamannya kepada orang lain atau mentransfer pemahaman

M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
"Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal, 29 Agustus
2019
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tersebut kepada orang lain. infroman mengungkapkan sering berdiskusi dan
ada juga yang membagikan informasi kepada orang lain karena hal tersebut

di anggap penting.
Abdillah Rahmad

“Saya tidak tau kalau tentang revolusi industri 4.0 saya hanya tau

isitilahnya di zaman sekarang”.”*

Dari hasil wawancara di atas informan mengaku tidak mengetahui

tentang Revolusi Industri 4.0.

Dari mana anda mendapatkan informasi tentang Revolusi Industri 4.0 ?.
Dinda Rahayu

“Saya mendapatkan informasi tersebut dari internet”.”?

Doni Abdillah
“Saya tau akan hal ini dari internet dan waktu itu saya sedang menonton
tv ada berita tentang revolusi industry 4.0”."
Halim Marlis Eko P
“Seingat saya saya mendapatkan informasi dari media dan juga pernah

teman bercerita kepada saya”.”

2019

2019

"Abdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus
?Dinda Rahayu, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019

®*Doni Abdillah, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
"Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
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Indah Luckyta

“Informasi yang saya peroleh mengenai hal ini dari berita”.”
Metta Edha Agusti

“Saya mengetahui revolusi industri 4.0 ini dari tugas kuliah yang

diberikan dosen kepada sayat”.76
Putri Yani

“...Waktu itu saya lagi mencari jurnal tentang pendidikan dan tidak
sengaja saya baca jurnal tersebut berkaitan dengan revolusi industri 4.0,
jawab Putri.””

Hasil wawancara di atas sebagian dari informan mengatakan hal yang
sama bahwa mereka mendapatkan informasi mengenai Revolusi Indutri 4.0
dari internet ada juga sebagian dari media dan ada juga mendapatkan
infromasi dari dosen, untuk itu peran media, dosen dan juga internet adalah

salah satu faktor yang memberikan informasi perkembangan industri terkini

bagi mahasiswa.

4. Apakah anda pernah melakukan diskusi tentang Revolusi Industri 4.0?

Pertanyaan mengenai diskusi tentang revolusi industry 4.0 hanya
sebagian saja yang pernah berdiskusi, seperti yang di ungkapkan oleh Indah

Permata Sari

2019

"®Indah Luckiyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
"®Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

"pytri Yani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
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“Kami pernah berdiskusi tentang revolusi industry dan sempat berdebat
bagaimana industri keuangan kedepannya”.78
Vidya Pradana
“Saya dan teman-teman pernah berdiskusi malah kami mengatur
rencana bagaimana kami menghadapainya”.7g
Halim Marlis Eko P
“Kami pernah diskusi dan salah satu teman saya bertanya tentang
revolusi industri saat itu kami sedang berada di tempat salah satu teman
saya”.80
Bella Fitriayana
“Pernah saya berdiskusi dengan teman-teman saat ngumpul diruangan
kelas saat tidak ada aktivitas”.®
Nopriansayah Rahman
“Pernah dan kami sempat bediskusi lama serta salimg tukar fikiran” %
Sri
“Saya pernah berdiskusi dengan teman sebelah saya waktu itu dalam

kegiatan seminar nasional dan narasumbernya menyinggung tentang

revolusi industri 4.0”.8%

2019

2019

2019

"®Indah Permata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

"Vidya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
8Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

81Bella Fitiryana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agusts 2019
#Nopriansyah Rahman, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus
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Hasil wawancara di atas, informan yang mengatakan pernah melakukan
diskusi mengenai fenomena-fenomena yang sedang terjadi termasuk diskusi
tentang era revolusi industri 4.0.

Anit Repita Deani

“Saya sama sekali tidak, akan tetapi saya sering membagikan informasi

kepada teman-teman lewat sosial media”.%*
Abdillah Rahmad

“Tidak pernah terfikir dan tidak pernah sama sekali saya berdikusi

mengenai hal ini”.%

Hasil wawancara di atas informan menjawab dengan jawaban yang
sama Yaitu tidak pernah melakukan diskusi mengenai Revolusi Industri 4.0,
informan lainnya menjawab pernah dari kegiatan seminar, tentunya dari
diskusi dan kegiatan-kegiatan yang diikuti bersangkutan dengan revolusi
industri 4.0 menambah pengetahuan mahasiswa akan pentingnya
mempersiapkan diri menghadapi tantangan global yang sedang terjadi,

motivasi mahasiswa akan bangkit ketika mereka mengetahui langkah seperti

apa yang harus mereka jalani.

2019

2019

83ri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
#Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

%Abdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus
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5. Bagaimana pendapat anda, apakah penting memahami Revolusi Industri 4.0?

Pertanyaan selanjutnya apakah penting memahami Revolusi Industri

4.0, rata-rata responden menjawab dengan jawaban yang sama, seperti

jawaban yang dikemukakan oleh Ranggga Mandala Yudha “bagi saya cukup

penting”.86

Decky Harsunis
“Bagi saya penting dimana dalam revolusi industri itu sangat bermanfaat
terdapat 3 sub dalam menjalankan revolusi industri sehingga apabila
ketiga itu dijalankan dengan baik bukan tidak mungkin suatu organisasi
bisa bekerja dengan baik”.%’

Indah Luckyta
“Sangat penting karena kita dalam menjalankan sesuatu hal yang
mengenai teknolo gi”.88

Nisa
“Sepertinya penting melihat kemajuan teknolgi sekarang hal yang sulit
pun sekarang menjadi mudah”.

Indah Permata Sari
“Menrut saya cukup penting untuk dipahami akan tetapi saya tidak tahu

apa yang harus saya lakukan”.%

®Rangga Mandala Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28
Agustus 2019

8 Decky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019

®|ndah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019

¥Nisa, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019
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M Adnin Warid
“Ya bagi saya itu sangat penting, karena teknologi sudah semakin
canggih”.91

Bella Fitriana
“...Bahwa Sangat Penting bagi mahasiswa mengetahui dan

memahaminya tentang revolusi industri 4.0 dikarenakan majunya

teknologi akan merubah pola pikir manusia”.%

Vidya Pradana

“Bagi saya sangat penting untuk memahami revolusi industri 4.0, karena
kalau kita tidak mengetahui bagaimana nantinya kita mampu bersaing,
dan yang saya ketahui revolusi industri 4.0 mengubah cara hidup
manusia yang mana orang-orang akan memilih cara yang praktis dan
instan, tidak menutup kemugkinan perbankan syariah juga akan terlibat,
dan kita sebagai mahasiswa perbankan syariah wajib untuk mengrtahui
perkembangan era revolusi industri 4.0 agar nantinya kita dapat

bersaing”.93

Putri Yani, menurut Putri
“Untuk mengetahui revolusi industri bagi saya sangatlah penting karena
yang saya rasakan sekarang perkembangan teknologi sudah semakin
pesat, saya juga bingung bagaimana nanti saya bisa bersaing dengan

dengan tantangan global dengan pengetahuan saya yang seadanya ini”.**

®|ndah Permata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
2019

M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019

%2Bella Fitriana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019

%V/idya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019

*Ppytri Yani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
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Nopriansyah Rahman

“Sangat penting untuk mengetahuinya, apalagi saya dari prodi
perbankan syariah, dan perbankan sendiri sangat sensitiv yang namanya
teknologi kalau kita tidak tahu dan tidak paham bagaiamana nantinya
kita dapat bersaing, bagaiman kita berinovasi dan saya sangat gemar
dengan akuntansi, sekarang saja proses akuntansipun sudah
menggunakan aplikasi, bagaimana dapat mengadapi tantangan kerjanya
kalau mahasiswa saja tidak tahu apa itu revolusi industri”.

Hendra Saputra

“Menurut saya sangat penting utuk memahaminya, terutama untuk
mahasiswa perbankan syariah yang nantinya akan menjadi praktisi
perbankan kalau seandainya tidak paham bagaimana nantinya akan

bersaing dengan universitas lain”.%*

Riana,
“...Bahwa ia bingung dengan pertanyaan yang diajukan, dia menjawab
entahlah saya juga bingung penting atau tidaknya”.96

Maya Anggelina
“Sejujurnya saya tidak pahami dan tidak mengetahui apakah penting

bagi mahasiswa memahami revolusi indsutri”.”’

Hasil wawancara di atas, informan terlihat ragu untuk menjawab bahkan
sama sekali tidak tahu terkait pentingnya untuk memahami revolusi industri

4.0, mahasiswa nantinya akan menghadapi tantangan Kkerja, jika tidak

®Hendra Saputra, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
%Riana,Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
*"Maya Anggelina, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus 2019
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memahami bagaiamana nantinya para calon praktisi khususnya perbankan
syariah akan mampu bersaing di dunia kerja yang sekarang sudah di ketahui

bahwa dunia telah memasuki era baru yaitu era revolusi industri 4.0.

Berikut ini peneliti akan mengemukakan hasil penelitian rumusan
masalah yang ke dua: bagaimana kesiapan mahasiswa angkatan 2015/2016

Program Studi Perbankan Syariah di era revolusi industri 4.0.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 23 orang informan, 14 di
antaranya belum mampu mengalaisis suatu data, 6 orang mahasiswa tidak
paham mengenai teknologi dan 15 orang mahasiwa tidak bisa berkomunikasi
dengan baik. Berikut hasil wawancara peneliti terhadap mahasiswa angkatan

2015/2016 Program Studi Perbankan Syariah.

Apakah anda bisa menganalisi suatu data ?
Nopriansyah Rahman

“Iya, bisa tetapi belum terlalu mahir dan juga penting untuk mahasiswa
dapat mengalisis data sebab analisis data untuk era sekarang menjadi
prioritas bagi perusahaan atau organisasi, dari pahamnya Kita
menganlisis suatu data kita mampu untuk menemukan suatu yang tepat
untuk membuat semisal sebuah produk sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan masyarakat”.%

Wawancara kepada M Adnin Warid

“Saya hanya sedikit bisa untuk mengalisis data”.%

2019

* Nopriansyah Rahman, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus

%M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
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Putri Yani

“Sedikit bisa, tetapi hanya sekedar bisa penting sebenarnya untuk

mahasiswa sekarang bisa menganalisis data apa lagi sekarang istilah Big

Data sering saya baca lewat google”.'®

Doni Abdillah

“Saya bisa, tapi untuk lebih spesifiknya belum terlalu memahami”.*™*

Dea Syahri

“Insyallah saya bisa kalau mengnalisis data”.*?

Dari hasil wawancara diatas 9 informan mengaku bisa untuk
menganalisis suatu data tapi ada yang masih ragu dan hanya satu informan

yang mengatakan mengerti tentang Big Data

Indah Permata Sari

“Iya, saya bisa dan bagi saya juga penting untuk mahasiswa bisa
menganilisis data dan juga untuk bekerja nanti kita juga dituntut harus
bisa mencari tau apa kebeutuhan dari masyarakat, dari kita bisa
mengalisis data kita akan mampu menciptakan suatu produk yang

berguna dan bermanfaat”.*®

2019

1%pytri Yani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
Doni Abdillah, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
%Dea Syahri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
%1ndah Permata sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
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M Bayu Hartawan

“Saya tidak tahu mengalisis data dan untuk apa mampu mangalisis

data”.**

Analisis Data adalah kemampuan untuk membaca, mengalisis, dan
menggunakan informasi (Big Data) di dunia digital, oleh karenanya
mahasiswa harus menguasai literasi data agar ketika lulus akan semakin
kompetitif dan adaptable dengan perkembangan zaman.

Hasil wawancara diatas informan sama sekali tidak tahu dalam
mengalisis data bahkan tidak tahu untuk apa bisa dalam hal menganalisis
data telah diketahui istilah dari analisis data sudah tidak asing lagi bagi
mahasiswa pebankan dan sekarang dengan perkembangan zaman maka
teknologi semakin canggih istilah Big Data seharusnnya sudah diketahui
oleh mahasiswa khususnya mahasiswa prodi Perbankan Syariah.

Bagaimana pemahaman anda terhadap teknologi ?
Rangga Mandala Yudha

“Saya cukup paham dengan teknologi”.105
Doni Abdillah

“Teknologi ya mempermudah dan memepercepat apa yang ingin kita

kerj akan”.1%

2019

%M bayu Hartawan, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus

%Rangga Mandala Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28

Agustus 2019
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Metha Edha Agusti
“Menurut saya teknologi adalah suatu benda atau suatu jaringan yang
bisa menghubungkan keseluruh dunia”.*%

kepada Riana
“Saya cukup paham mengenai teknologi Jika di persentasekan sekitar
75%.1%

Hendra Saputra
“Teknologi yaitu suatu alat dimana dapat digunakan untuk memperoleh
suatu barang dengan lebih mudah”.%°

Orin Nanda
“Teknologi adalah kebutuhan pokok yang tidak pernah lepas dari
kehidupan individu dan sosial” !

Decky Harsunis
“Semakin maju suatu Negara maka semakin tingginya tingkat
pengetahuan yang akan didapat. Jadi pengetahuan tentang teknologi

sangat penting diera globalisasi saat ini”.**!

2019

1%Doni Abdillah,Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

1%Riana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
%Hendra Saputra, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
1%0rin Nanda, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2019
1pecky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
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3.

Nopriansyah Rahman

“Saya tau teknologi dan cukup paham karna dalam kehidupan sehari-

hari saya juga memanfaatkan teknologi.”112

Literasi Teknologi adalah cara kerja aplikasi atau mesin, mengatur, dan
menilai inovasi yang melibatkan proses serta ilmu pengetahuan guna
memecahkan masalah dan memperluas kemampuan.

Dari hasil wawancara informan menajawab hal yang sama yaitu cukup
paham, ada yang menjawab dengan ragu. Era sekarang jika tidak mengetahui
teknologi akan sulit menghadapi tantangan dimasa yang akan datang. Telah
diketahui istilah teknologi bukan hal yang baru, memahami literasi teknologi
sangat penting untuk menghadapi tantangan kerja pada revolusi industri 4.0.
Apa yang anda manfaaatkan terhadap teknologi dalam kehidupan sehari-
hari?

Indah Luckyta

“Penggunaan Internet Banking yang memudahkan” '

Decky Harsunis

“Sebagai sumber informasi yang update”. '

2019

2N opriansyah Rahman, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus

BIndah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
Decky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
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Orin Nanda
“Untuk browsing mencari informasi terkini dan mencari informasi
secara cepat.”**®

M Adnin Warid
“Bisa memperoleh informasi dengan cepat, membuat pekerjaan jadi
lebih mudah”.**®

M Bayu Hartawan
“Saya telah banyak memanfaatkan teknolgi dalam kehidupan sehari-hari
mulai dari berbagai aplikasi bahkan mempermudah saya dalam
melakukan aktifitas, karena dengan teknologi semua jadi lebih
mudah”.*’

Metha Edha Agusti
“Dalam khidupan sehari-hari saya telah menggunakan teknologi seperti
sekarang saya menggunakan teknolgi untuk sosial media”. '8

Anit Repita Deani
“Saya menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari salah

satunya untuk mecari informasi dan menbagikan informasi”. "

150Orin Nanda, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2019
1M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
M bayu Hartawan, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus

2019

8\Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019

Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019
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Halim Marlis Eko P
“Untuk belajar dan mengetahui informasi terbaru dan menyalurkan hobi
saya yaitu bermain game online”.*°
Dari hasil wawancara informan yang menajawab dengan jawaban
yang sama Yyaitu handphone, laptop dan komputer, pemanfaatan teknologi
bukan hal yang asing bagi kalangan mahasiswa pada saat ini, bahkan
informan tidak bisa menjawab karena istilah dari teknologi mereka sudah
tidak mengetahui. Informasi mengenai sesuatu sangat mudah didapat bahkan

tidak ada batasan untuk seseorang dapat memanfaatkan teknologi dalam

kehidupan sehari-hari.

4. Apakah anda menggunakan aplikasi Mobile Banking, Internet Banking atau

yang sejenisnya ?

Perbankan, khusnya pada perbankan syariah di era revolusi industri 4.0
telah mengembangkan aplikasi dalam mempermudah nasabahnya, seperti
salah satunya aplikasi BRIS Online.

Indah luckyta

“Saya menggunakan aplikasi tersebut dan sangat memudahkan saya,

internet banking memudahkan saya dalam bertransaksi dengan adanya

internet banking saya tidak perlu untuk pergi ke bank”.'?!

2019

20Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

21ndah Luckyta,Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
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Decky Harsunis
“Menggunakan aplikasi mobile banking sudah lama saya
menggunakannya untuk kebutuhan”.?

Hendra Saputra
“Saya sudah lama memanfaaatkan aplikasi tersebut dan waktu tugas
kuliah pun ia diminta mendownload aplikasi dalam tugas kuliah
manajemen investasi syariah saya sudah menggunakan aplikasi BRI
syariah dan Fast.”%

Metha Edha Agusti
“Saya menggunakan aplikasi BRI online karena saya nasabah dari Bank
tersebut”.?*

Anit Repita Deani
“Memanfaatkan aplikasi mobile banking karena orang saya jauh dari
orang tua dan berkat adanya aplikasi tersebut saya jadi dimudahkan”.'®

Sri

“Sudah cukup lama saya menggunakan aplikasi tersebut bagi saya

sangat memudahkan saya untuk mentrasfer atau memesan sesuatu dan

22Decky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23Agustus 2019

ZHendra Saputra, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019

24Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019

% Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019
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berbelanja online jadi mudah saya tidak perlu untuk keluar cukup diam
dirumah semuanya beres™.!%

Hasil wawancara di atas informan telah memanfaatkan aplikasi dalam
dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi sangat memudahkan manusia di zaman
sekarang, tidak perlu harus kesuatu tempat karena lewat aplikasi pekerjaan
akan dimudahkan dan dapat mempersingkat waktu.

M Adnin Warid
“Saya tidak pernah memanfaatkan aplikasi apapun : “saya tidak
menggunakan aplikasi, saya juga tidak paham”.*?’
Riana
“Saya tidak menggunakan apliasi sejenis itu, saya juga tidak tau
mengaplikasikannya”.'*®
Dinda Rahayu
“Saya tidak tahu dan belum menggunakan aplikasi mobile banking atau
yang sejenisnya”.129
Hasil wawancara kepada informan, informan belum menggunakan
aplikasi Mobile Banking, Internet Banking atau yang sejenisnya, dan

informan mengaku tidak terlalu penting untuk tahu tentang aplikasi dari

perbankan. Sudah diketahui bahwa memanfaatkan suatu aplikasi sama

1255ri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019

27\ Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
'28Riana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019

2Djinda Rahayu, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019
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halnya memanfaatkan teknologi, di era revolusi industri 4.0 sangat penting
bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Perbankan Syariah memanfaatkan
aplikasi tersebut, karena pengetahuan tentang otomatisasi digitalisasi suatu
kebutuhan dalam menghadapi tantangan global, khususnya dalam industri
keuangan.
5. Bagaimana cara anda memahami aplikasi tersebut ?
Anit Repita Deani
“Saya mengikuti aturan yang ada” %
Metha Edha Agusti
“Saya belajar dari internet dan minta bantuan orang yang paham.”**
Rangga Mandala Yudha
“Saya gunakan secara langsung dan akhirnya bisa dengan
sendirinya”.132
M Adnin Warid
“Kalau untuk mobile banking saya tidak menggunakan jadi ya saya
tidak tahu tapi kalau aplikasi yang lain seperti di hp saya belajarnya

lewat internet dan bertanya kepada orang”.***

0Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019

BI\Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

13%2Rangga Mandala Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28
Agustus 2019

133M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019

62



Indah Luckyta

“Bagi saya sangat penting untuk mempelajari aplikasi internet banking

dan sebagai mahasiswa perbankan juga seharusnya tahu perkembangan

teknologi perbankan, indah mengemukakan jawabannya : “saya belajar
dar internet dan juga keluarga saya menggunakan internet banking jadi

saya jika saya tidak tahu saya bertanya kepada mereka dan juga di

zaman sekarang orang-orang lebih menyukai yang instan dan yang tidak

membuang waktu”. 3
Wawancara kepada Putri Yani

“Saya cari tahu informasinya dari internet lebih praktis dan mudah”.**®

Dari hasil Wawancara terhadap informan informan menjawab hal yang
senada yaitu belajar dari internet dan bertanya kepada orang lain, serta
informan mengaku dengan adanya internet mereka lebih mudah dalam
mempelajari suatu hal yang ingin dicari dan diketahui.

Apakah anda bisa berkomunikasi dengan baik ?

Hal yang dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0 salah satunya adalah
skill dalalam berkomunikasi dari petanyaan terhadap infroman hanya
sebagian yang bisa berkomunikasi dengan baik dan juga ragu-ragu dalam
menjawab pertanyaan, seperti pendapat yang disampaikan oleh Dinda

Rahayu “Sepertinya saya lumayan bisa kalau untuk berkomikasi.”**

3%Indah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
35putri Yani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
1¥%Dinda Rahayu, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019
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Indah Permata Sari
“Saya cukup bisa saya berkomunikasi, akan tetapi belum terlalu baik
terkadang masih terbatah-batah”.*’

Vidya Pradana
“Kalau ditanya berkomunikasi dengan baik sepertinya saya belum
terlalu bisa”.*®

Anit Repita Deani
“Saya tidak terlalu bisa berkomikasi dengan baik saya juga orangnya
pemalu”.*®

Abdillah Rahmad
“Bekomunikasi dengan baik memang menguntungkan tetapi saya
sendiri belum mampu berkomunikasi dengan baik saya kurang percaya
diri”. M
Hasil wawancara di atas informan mengatakan belum mampu

berkomunikasi dengan baik, karena tidak prcaya diri diri terhadap

kemampuan diri dan juga terlihat informan ragu dalam menjawab.

2019

2019

2019

37Indah Permata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

38\/idya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
39 Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

“OAbdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus
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Halim Marlis Eko P
“Bisa sedikit-sedikit tetapi saya rasa kalau berkomnukasi dengan baik

saya rasa belum mampu”.141

Doni Abdillah
“Saya mampu berkomunikasi dengan baik dan bagi saya penting untuk
mampu berkomunikasi”.**?

Literasi manusia adalah kemampuan berkomunikasi, berkaloborasi,
berfikir Kkritis, kreatif dan inovatif, dalam literasi manusia diharapkan agar
mahasiswa mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan yang dinamis..

Dalam pertanyaan ini informan menjawab bisa, salah satu skil yang
harus dimiliki sesrorang terutama mahasiswa yang sudah memasuki
semester akhir. Pada Era Revolusi Industri 4.0 kemampuan berbicara dan
meyakinkan orang dalam aspek pekerjaan, tidak semua orang secara alamiah
memiliki kemampuan untuk mengadakan kesepakatan yang berbuah hasil
yang diharapkan.

Apakah ada hal lain yang sedang anda kembangkan ?

Untuk pertanyaan ini Dinda Rahayu menjawab

Halim Marlis Eko P

“Kalau belajar membuat suatu produk saya sudah pernah akan tetapi

tidak saya kembangkan.'*

2019

¥Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

12Doni Abdillah, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019
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Metha Edha Agusti
“Kalau sekarang belum ada, do’akan saja nanti suatu saat saya mampu
mengembangkan produk yang saya ciptakan sendiri”.***
Bella Fitriaya
“Kalau sekarang tidak ada yang sedang saya kembangan mungkin nanti
jika saya sudah mampu saya akan menciptakan suatu produk”.**®
Indah Permata Sari
“Tidak ada untuk sekarang, ingin mencoba tetapi belum berani saya

takut melangkah”.'*

Sri

“Untuk saat ini belum ada, tetapi saya sudah punya rancanagan untuk

mengembangkan produk”.147

Hasil wawancara di atas informan menjawab belum ada produk yang
mereka kembangkan, pengembangan produk di Era Revolusi Industri adalah
hal yang sangat penting untuk kemajuan suatu bisnis, berkarya dalam hal ini
bertujuan untuk mengendalikan satu sama lain secara mandiri,

perkembangan teknolgi yang pesat akan mendorong prilaku masyarakat, dan

2019

2019

2019

“Halim Marlis Eko P, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
1Metha Edha Agusti, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus

1%Bella Fitriana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
%8Indah Permata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus

1473ri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
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meningkatkan kebutuhan akan mendorong berubahnya dan terciptanya

peluang bisnis dan pekerjaan baru.

Abdillah Rahmad

“Ada produk yang sedang saya kembangkan adalah KEJANG kerupuk

jagung pisang”.**

Indah Luckyta
“Produk yang sedang saya kemangkan yaitu Home industri es krim
kalamamsi dan keririk”.**

Rangga Mandala Yudha
“Saya sedang belajar mengembagkan produk, dan yang sedang saya
kembangkan adalah kue tat Bengkulu”.150

Riana
“Ada, tetapi saya tidak tahu akan berjalan dengan lancar atau tidak, dari
pelajaran sebelumnya saya gagal mengembangkan produk yang saya
buat”. !
Hasil wawancara di atas informan sudah mengembangkan produk,

inovasi dalam era revolusi industri 4.0 pada prinsipnya adalah peningkatan

efisiensi disetiap tahapan rantai nilai industri, sehingga di era revolusi

“8Abdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus

“I1ndah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
10Rangga Mandala Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28

Agustus 2019

1>1Rjana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
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industri 4.0 pengembangan produk memiliki nilai tambah yang dapat
bersaing menghadapi tantangan global dan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan.
8. Anda sebagai mahasiswa semester akhir, bagaimana persiapan anda
menghadapai tantangan kerja di Era Revolusi Industri 4.0?
Nopriansyah Rahman
“Melihat keadaan sekarang saya belum siap menghadapi tantangan kerja
di era revolusi industri 4.0, terlebih pada industri perbankan penguasaan
teknlogi sangat penting dan saya belum terlalu paham bagaimana
perkembangan teknlogi perbankan pada era sekarang”.lS2
Vidya Pradana
“Saya sebagai mahasiswa semester akhir ini masih tidak tahu apakah
saya bisa atau tidak dan juga tidak yakin dengan kemampuan saya”.'*®
Indah permata sari
“Saya pribadi merasa belum mampu juga saya tidak tahu apa yang
dibutuhkan oleh tenaga kerja perbankan pada saat sekarang, dalam
perkuliahan seharusnya sangat penting bagi mahasiswa megetahui hal

ini” 154

2Nopriansyah Rahman, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25
Agustus 2019

53V/idya Pradana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019

" Indah Permata Sari, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
2019
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Dinda Rahayu
“Jujur saya belum siap, tetapi saya berusaha mencari informasi
sebanyak-banyaknya setidaknya saya tau seperti apa tantangan kerja di

era revolusi industri 4.0 ini dalam mata kuliah pun saya tidak pernah

belajar mengenai revolusi industri”.*>®

Abdillah Rahmad
“Jika ditanya siap atau tidak siap saya belum merasa belum sepenuhnya

siap yang penting selalu update informasi, baik dari perkembangan

teknologi ataupun yang lainnyat”.156

Riana

“Di era revolusi industri 4.0 ini sangat mengerikan setelah saya ketahui
lewat jurnal yang saya baca ternyata tidak menutp kemungkinan jumlah
pengangguran akan bertambah, saya rasa saya pribadi belum siap
menghadapinya dan harus dipersiapkan dan banyak belajar lagi

mengenai revolusi industri 4.0 ini”.*>’

Anit Repita Deani
“Belum siap, tetapi jangan pesimis, tetap persiapkan diri untuk
menghadapi revolusi industri 4.0, karena ini bisa menjadi peluang

untuk kita” **®

155

Dinda Rahayu, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 25 Agustus 2019

16 Abdillah Rahmad, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 26 Agustus
2019

’Riana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019

18 Anit Repita Deani, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 29 Agustus
2019
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M Adnin Warid

“Kita harus belajar dan mengetahui praktek tentang aplikasi yang ada
pada saat ini terlebih tentang aplikasi di ruang lingkup bisnis, agar bisa
bersaing di era revolusi industri 4.0”.*°

Rangga Mandala Yudha
“Belum sepenuhnya siap dan terpenting mempersiapkan pengetahuan
yang cukup agar mampu bersaing.”*®

Hendra Sapura
“Saya rasa mahasiwa belum memiliki kesiapan yang matang akan tetapi
saya sendiri akan berusaha terus belajar dan tawakal serta kami butuh
bimbingan dari dosen karena hal ini menyangkut bagaimana nantinya
kami dapat bersaing di dunia kerj a” 10!

Dea Syahri
“Untuk sekarang saya belum siap, yang harus saya tekankan yaitu
memperbaiki skill diri sendiri agar tidak kalah dengan revolusi industry
4.0 harsunya dari dulu kami mengtahui perkembangan industri agar

kami bisa mempersiapkan diri lebih optimal”.162

9M Adnin Warid, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 30 Agustus 2019

1%0Rangga Mandala Yudha, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 28
Agustus 2019

8lenrdra Saputra, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus
2019

%2Dea Syahri, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
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Indah Luckyta
“Saya belum siap, karena saya masi harus memahami lebih lanjut
bagaimana revolusi industri 4.0 sebernya kami butuh pelajaran yang
membahas akan perkembangan industri”.*®®
Hasil wawancara di atas informan menyatakan belum siap, dikarenakan
kurangnya pemahamn tentang Revolusi Indutri 4.0 serta kesiapan yang harus
dimiliki oleh mahasiswa dalam menghadapi tantangan kerja di era revolusi
industri 4.0.
Decky Harsunis
“Insyallah saya siap tetapi harus lebih memersiapkan diri lebih dalam
lagi agar kedepannya dan sekarang saya sudah mulai
mempersiapkannya.'®*
Bella Fitriyana
“Saya siap menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4,071
Hasil wawancara di atas informan menyatakan siap dalam menghadapi
tantangan kerja di era revolusi industri 4.0, pemahaman tentang revolusi

industri 4.0 dan kesiapan yang harus dimiliki dalam menghdapi tantangan

kerja membuat mereka yakin dapat bersaing di dunia kerja.

1%3Indah Luckyta, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 27 Agustus 2019
164Decky Harsunis, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 23 Agustus 2019
1%5Be|la Fitriyana, Mahasiswa Perbankan Syariah, Wawancara pada tanggal 24 Agustus 2019
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C. Pembahasan

1.

Bagaimana pemahaman mahasiswa angkatan 2015 Program Studi Perbankan
Syariah terhadap revolusi industri 4.0 ?

Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (IAIN) Bengkulu Prodi Perbankan Syariah angkatan 2015/2016
tentang pemahahaman terhadap tantangan kerja di era revolusi industri 4. 0.

Pemahaman mahasiswa Prodi Perbankan Syariah terhadap revolusi
industri 4.0 dari 23 informan 3 diantarnya tidak paham, 14 infroman
dikategorikan paham pasif, 4 informan dikategorikan paham aktif, 2
informan dikategorikan paham transinden.

Pemahaman pasif adalah pemahaman yang paling rendah vyaitu
pemahaman yang hanya sekedar tahu saja mengenai pentingnya suatu hal,
tidak sependapat dengan teori “...menurut Astrid Savitri, bahwa pekerjaan
yang paling mungkin digantikan oleh komputer salah satunya adalah
pekerjaan keuangan, komputer yang dapat menghitung dan menganalisis
data dengan cepat, ketika memikiki resiko besar data-data dapat dipulihkan
dengan mudah”.*

Jadi, kesimpulannya mahasiswa Prodi Perbankan Syariah dari 23
mahasiswa, 14 informan berada pada kategori pemahaman yang paling

rendah, mengingat akan hal ini perlu bagi pengajar memberikan pemahaman

%6Astrid Savitri, Revolusi Industri 4.0 Mengubah Tantangan Menjadi Peluang di Era

Disrupsi 4.0..., h. 171
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terhadap mahasiswa akan pentingnya memahami revolusi industri.
Pembangunan sumber daya manusia diperlukan untuk menghadapi bonus
demografi, jika tidak di persiapkan dengan baik, bonus demografi akan
menjadi ancaman bagi mahasiswa Prodi Perbankan Syariah. Tantangan
Revolusi Industri 4.0 ini bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam harus
direspon dengan masif, agar mahasiswa Prodi Perbankan Syariah nantinya
dapat bersaing menghadapi tantangan global.

Pernyataan 2 dari 23 mahasiswa yang memahami lebih rinci
dikarenakan dosen dalam mata kuliah yang mereka pelajari memberi tugas
yang berkaitan dengan revolusi industri 4.0, jadi sangat penting untuk para
pendidik di Prodi Perbankan Syariah memberi pemahaman pentingnya
memahami revolusi industri dikalangan mahasiswa agar sebagai akademisi
perbankan syariah peka akan perkembangan industri dan kemajuan
teknologi, dalam proses pembelajaran perlu mengintegrasikan pencapaian
pembelajaran tiga bidang secara simultan dan terpadu, yaitu capaian bidang
literasi lama dan literasi baru bila tidak kemungkinan lulusannya akan
mengalami lieterasi.

Bagaimana kesiapan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
menghadapai tantangan kerja di era revolusi industri 4.0 ?

Kesiapan kerja pada mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi
Perbankan Syariah, dari 20 informan menyatakan tidak siap, 3 informan

menyatakan siap menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4.0.
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Mahasiswa dikategorikan memiliki kesiapan kerja yang tinggi harus dapat
mengusai segala hal yang diperlukan sesuai dengan perkembangan zaman.
Jadi, pemahaman mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu
terhadap literasi baru di era revolusi industri 4.0 dikatakan belum siap untuk
menghadapi tantangan kerja. Dunia bisnis dan industri akan semakin banyak
menggunakan teknologi otomatisasi, serba komputer, daring dan serba mesin
yang di integrasikan dengan teknologi kecerdasan buatan. Pendidikan saat
ini melalui proses pembelajarannya bukan hanya menekankan pada
penguatan kompetensi literasi lama, tetapi mengokohkan pada penguatan
literasi baru yang menyatu dalam penguatan kompetensi bidang keilmuan
dan keahlian atau profesi. Tantangan untuk menguasai suatu keahlian di
masa depan sangatlah berat, maka selain membaca, tulis, dan matematika,

ketiga literasi baru itu pun wajib di ajarkan.

74



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemahaman mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi Perbankan
Syariah terhadap revolusi industri 4.0. 14 dari 23 mahasiswa dikategorikan
paham pasif, 4 orang dikategorikan paham aktif, 2 orang di kategorikan paham
transinden dan 3 orang mahasiswa tidak paham. Ketidak pahaman mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah dikarenakan tidak adanya mata kuliah yang
menjelaskan tentang perekembangan industri terkhusus industri keuangan syariah
kepada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah. Perlu adanya pembahasan
mata kuliah yang terkait mengenai era revolusi industri 4.0, agar mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terkhusus mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah dapat memahami perkembangan industri yang ada saat ini.

Kesiapan mahasiswa angkatan 2015/2016 Program Studi Perbankan
Syariah menghadapi tantangan kerja di era revolusi industri 4.0 dikatakan belum
ada kesiapan. 20 dari 23 mahasiswa mengatakan belum siap, 3 orang mahasiswa
mengatakan siap. ketidaksiapan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
dikrenakan juga tidak adanya mata kuliah mengenai literasi baru yaitu literasi
data, literasi teknologi dan literasi manusia di era revolusi industri 4.0 kepada
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah tentu perlu adanya penambahan

mata kuliah yang berkaitan dengan ketiga literasi tersebut.
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B. Saran

1.

Program Studi Perbankan Syariah diharapkan merubah mata kuliah khusus
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang era revolusi industri 4.0
dan penguasaan start-up digital, marketplace, big data, hingga artificial
intelegence sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia yang
mengedepankan technopeneur atau wirausaha di bidang teknologi dan
Perbankan sesuai dengan Visi Program Studi Perbankan Syariah vyaitu
unggul dalam memadukan ilmu Perbankan Syariah, sains dan kewirausahaan
pada tahun 2037 di Indonesia Bagian Barat.

Mahasiswa Perbankan Syariah agar dapat lebih memahami lagi pemahaman
tentang perkembangan revolusi industri 4.0 dan literasi baru yaitu literasi
data, literasi teknologi dan literasi manusia.

Peneliti selanjunya sebaiknya menambah variabel lain seperti faktor-faktor
pemahaman mahasiswa terhadap revolusi industri 4.0 dan memperluas ruang

lingkup penelitian.
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